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A. Latar Belakang Masalah
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untuk pfegider, Dewan Perwakilan

Pacpah (DPRD) dalam satu hari Y erupakan momen pertana
ejafah pemilihan umum di 1A@0On
plembawa atmosfer persaingan a

pada tahun 2019,yang diselenggara

a tanggal 17 Apail secara serempa

diseluruh IndoRgsia. S candidat politik yangegfsaing mefperebutkan kursi
f 1 kekuasaan memagun u\ ampanye di mulaigpada 23 ember 2018- 13
1 April 2019. Rada tengga aktu tersebut meLe ang berk@mpetensi dalam

emanfaatkagl’ de

@a rakyap, terse

2 ngkin¢
Zbut mayQ Aok h

pelaksanaan pesta @

okrasi, b

omes endiri.

0 marak tersebar sel

Muktaf dan Junae

a

)
tuk

ye telah menjadi fe s
an bahwa tanpa kite®Sadafl’ balihe~merupakan salah s
ko yang kita hadapi_seiiapyflanissRenyampaian pesan
menc pa hal yanggm@a UMikasikan oleh seb %
segerti ni Ajari produk, dan corak perbe 311 !

Gebreselassie & Bougie (2019) i

tenketually, dalam ik

ditampilkan dengan I bentuk iklan yang lebih

penting karena dapat diakses oleh konsumen kapan saja.




Baliho yang ditampilkan dalam ajang kampanye tersebut tidak luput dari
efektifnya sebuah penggunaan bahasa politik. Secara umum Keach (2015)
menjelaskan bahwa bahasa politik didefinisikan sebagai bahasa yang
dipergunakan oleh seluruh warga negara mengenai konteks kenegaraan,

pemerintahan dan politik. Da pepgkaitkan sifat universal yang

ada dalam batfasa.petitik

kalangafi béi

giatan dalam dunia perpeé

gunaan bahasa dalam kelowypg

onstitusi sosial mengarah terh an dalam politik secara melQg
1Y
Bischof & Senninger (2018) meng

dapat melampadij@eming da sastra tan lingujstik, diameRgungkapkan secara

kan bahwa studigPenggunaan bahasg

lebih lanjut baf ahasadapat dilihat dan diamatisis seb fenomena politik

&dapatdip ami sebadarfenb mena diskursis
. <
zCJackson (2018) berpendapat bahwa pawdsekoh politi us foku§ pa

ara komuntkas ik 'dan simbol nara dan mehgatur

nitas dan sistem politik. eka telamMenguji peran bahasa poli h

akan dalam membagpg pasional suatu negar
ifikasi  interaksi, “Palassak

a mengasumgikaaeFarvaipane

politik dan untUR™kenstruksi kep

g Miglinakan
untuk \saaenggarms gk _simbdlis yang
membentuk dan mMeayeBaskuaskan makna kepade”pubii secara intrinsik dan
fenomena politik yang ambigtserta kompteks. Stryker, Conway & Danielson
(2016) memahami peran yang dimainkan bahasa dalam praktik politik dalam
disiplin politik dengan menguji keterikatan antara tekstual dan praktik politik.

untuk benar-benar memahami fenomena politik, mereka menganalisis untuk




mengkategorikan, dan mengevaluasi makna dalam bahasa politk. Penelitian ini
berfokus dalam praktik retorika bahasa dengan mengidentifikasi dimensi
kekuasaan dan otoritas secara sosial yang tersirat dalam berbagai teks,

termaksud dalam iklan kampanye politik pada baliho.

itik terbagi atas dua

Ssua

politik yang mencakup s

a’bahasa

politik.

politik\adalah seperan
Karena itu, bahasa pelitik"hecfokus padalerbagaitifidaken politik yang diproses
dalam ruang lingkup sosial™Tasyarakat-dan para politikus yang terlibat
didalamnya. Oleh karena itu studi analisis wacana kritis sangat selaras dengan

pendekatan dari bahasa politik. Karena menurut Flowerdew & Richardson




(2017) dalam analisis wacana kritis dapat mengabungkan unsur-unsur dalam

teks yang melibatkan praktik diskursus social dalam masyarakat.

Amossy (2017) menjelaskan bahwa analisis bahasa politik yang ada pada

kampanye iklan politik baik se audio, visual dan tertulis mampu

menjelaskan hal- ISt i onomi, dan budaya.

salah satu cabang analiSis wacana yang paling
elasikan dengan peng a})ahasa dalam segala asp
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berkesinambungan dari awa ara nyata dan disampaikan baik
lisan maupun tertulis. Dalam analisis wacana kita dapat melihat suatu kelompok

yang berusaha untuk memenangkan dan meraih dukungan publik dan juga



melihat mengenai kelompok yang dimarginalkan dengan pemakaian bahasa dan

berbagai struktur gramatikal yang ada.

Menurut Kridalaksana (2005) analisis wacana dengan menggunakan

pendekatan kritis mampu membuate®ahasa memiliki komitmen yang tinggi

terhadap keadilag Or masi peJ1eNjadi  bagian dari

kehidupag g demokratig. Wacanaberpe pagalideologi yang
mamp epQeksploitasi berbagai lRoI dan motif dalam
Oipehy=Oleh potensi dominasi. sJPoole (2014) mengungkapkan
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suatu isu. Chaer (26Q8)“berargumen~bahwa besbafaiptlinan dalam linguistik
seperti kalimat, frasa, kata dam fain-lain~dapat membawa nilai sosial-budaya
tertentu, sehingga kata-kata tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang bersifat

netral tetapi membawa implikasi social-budaya tertentu.




Crowley (2016) memaparkan bahwa bahasa merupakan unsur yang paling
utama dalam proses penyusunan realitas. Proses tersebut dimulai ketika
seseorang melakukan persepsi terhadap objek tertentu. Tahap selanjutnya yaitu
pemaknaan melalui persepsi yang telah diinternalisasi ke dalam pemikiran
seseorang tersebut yan

ilkan pernyataan dan tindakan

perigma, pemilihan dalam sim

strategi framing); dan ketiga, lam memberi tempat (agenda'da

setting). Perta ecara otomatis akén mempengarubi

kemunculan makna; ersebut dapal dijelaskan apelaitt teafi semiotika yang

memandang t8ks pe epdan tanda yang dim aSikaafmelalui gambar,

foto, frasa dan Kate da merujuk /i gatu objek yang akan

@erpreta ika

but, seh

lseseorang yafig te agmelihat
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secara audio, visual“mauptm=tertertiS. “TeomunikasiviSual adalah komunikasi
melalui alat bantu visual serta penyampaian ide dan informasi dalam bentuk
yang dapat dibaca atau dilihat, sebagai contoh: tanda-tanda, tipografi, gambar,
desain grafis, ilustrasi, warna, sumber daya elektronik dan juga teks. Hardini

(2015) mengemukakan bahwa tujuan dari komunikasi visual untuk




mengeksplorasi ide bahwa pesan visual dengan teks memiliki kekuatan yang
lebih besar dan juga untuk menginformasikan atau membujuk seseorang, dalam
kampanye pemilihan umum target utamanya yakni calon pemilih. Dalam
konteks ini, baliho politik adalah bentuk komunikasi yang dilakukan oleh politisi

disampaikan dalam mode adalah untuk mengirimkan

informasi

Jika melihat pada p pemilihan umum 2019

diselenggarakan pada era digital; lah pengguna media sosial yang

juga terhubung Paga internet cukup . Akan tetapi, peag@unaan media padg

ruang luar sepertig@alino T@atidak mehgalami pgfgeserangd@osi, hal ini terlihat

dari banyaknyabaliho "Vafg terpasang disepan]ang dan juga pusat
maian defgan _beraga dfna. Iklan balife#kampanye g terpasang ju
iikuti oleh penyampare ajijanji politik Jangliga™1oto calgmflegislati

Z#tai gamb? gan.-hujuan utamea gan balih

anye pemilihan umu ak lain sgl@@dl upaya dari sosialisa

ang hkemas dengan bentuk per

ikl mereka selaku calomile

aSa_KallPelQ\e DETTA sungturutm

eberadaan m

nurut Schill (2012)‘a| sebuah i
ual dan tl@ terdapat

yang termuat p

mereka terhadap m menarik perhatian dan
simpati dari masyarakat. Sebagai contoh pada iklan kampanye politik yang
termuat di baliho, kita melihat foto calon kandidat, warna khas dari partai politik
yang menanunginya, logo, slogan yang termaksud kedalam unsur bahasa visual.

Sedangkan dalam bahasa tulisan kita dapat melihat nama calon kandidat, partali,



nomor urut, daerah pemilihan (dapil), slogan yang ingin masyarakat ketahui dan
mencari ciri khas dari calon kandidat tersebut serta terdapat beberapa calon

kandidat yang secara terperinci menuliskan rekam jejak, dan visi misinya.

Budiyanto (2014) berpendapa wa antara bahasa visual dan tulisan

cpandard Iklan tersebut, maka=bahasa empunyai

hendak

uk” mempertegas dan erkenalkan informas

patikan. dia memberikan con sebuah baliho iklan ka

afi PDI-P yang notabene sud leh masyarakat Indonesia d&nQde

arna merah, lambang kepala ba igur Megawati Soekarnoputri yang

kerap juga mem@asang foto ayah kan a yaitu Soekaga@fSelaku proklamatd

dan presiden petama Ind@mesia. Akdn tetapi da@ldm pea atan unsur-unsur

{ 1 bahasa visual a erasa amPa dan miskin akamformasi@pabila tidak adanya
informasi tertdhis, sebagalpehegas akan keha@ nsur-uaslii’ visual terseb
ingga Kita, dapatme ahU bahwa bah@sz patdan tuligan mem

Euan yang : nyampai

terutama pada baliho a efektif.

inarbuko (2019) menjelaske

membantu da yang mengarah

terhadap nilai sosial dan

Berangkat dari topik yang akan diangkat, berikut teori yang akan
digunakan oleh penulis untuk menganalisis topik dalam tesis ini. Wacana

menurut Hassan (2009) merupakan kesatuan bahasa yang terlengkap, terbesar



serta tatarannya yag berada di atas kalimat. Sedangkan dalam media
penyampaiannya, wacana dibagi atas dua jenis, yaitu wacana tulis yang terdiri
dari laporan, cerpen, novel dan karangan serta wacana lisan yang berbentuk

dalam khotbah dan juga pidato.

Wacana persuastrenuut-Malyas wpakan wacana yang berisi

ajakan sgftamEmilil=daya tarik untuk me

berkeingiflag” untuk melakukan ti an yang sesuai derfgany \apa yang
(ipetapkatt penutur. Wacana pers ominasi pada periklana
pefgiklan melakukan berbagai [@pa g& mampu menarik para konsyme
gebanyak mungkin untuk mamp tau melakukan seperti yang téla

i iklan. Pada ko alisis iklan baling

disampaikan m Ini, penulis m

dengan meng lihat slogan yang

ada.

si semiotik yang komple
foto, film dan

Selanjutnya, penelitian ini akan membahas 8 gambar baliho dari 4 partai
\ . /

Islam yang menjadi pemenang pada pemilu 2019 diantaranya PAN, PKS, PBB

dan PKB melalui Kress & van Leeuwen semiotika sosial untuk teks visual,
wacana persuasif digunakan untuk menganalisis teks tertulis. Analisis teks visual

dan tertulis ini akan diintegrasikan untuk menunjukkan aspek linguitisk, wacana




dan aspek sosial dengan menggunakan pendekatan retorika bahasa yang ada
pada baliho partai Islam pada pemilu 2019. Metode konten analisis dan desain
penelitian kualitatif berbasis teks digunakan untuk menganalisis teks visual dan

tertulis.

B. Fokus dan Sub-Fokus Penelitiar\

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, penelitian ini
17 7 -\ ~ 1\

berfokus pada retorika dalam iklan baliho kampanye politik calon legislatif 2019
g a A L~ N\

dari partai Islam selama perlode kampanye dengan menggunakan teori sosial
Vg - A

semiotika, aspek leksikal dan gramatlkal serta wacana persuasif.
I

\y A |
Sedangkan,Sub-fokus penelltlan ini mengarah kepada
) Retorika dalam |klan baliho kampanye politik dltlnjau dari aspek linguistik:
1 a) Aspek Leksikal
1 b) Aspek Gramatlkal
acana Persuasi

(2 Retorlka dalam iklan baliho kampanye politik ditinjau dari aspek somal

a) MetafungS| Representasional
*a .
b) Metafungsi Interpersonal
4% A
¢) Metafungsi Komposisional
M 3 VN
C. Rumusag Masalah dan Masalah Pertanyaan \

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah, ‘Bagaimana
*

S5 W FANE_N aW _%e 7 7 7
retorika dalam iklan baliho kampanye politik ditinjau dari analisis wacana?
NN - —— ek § S

.Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti menyusunnya dalam beberapa
— w

pertanyaan penelitian sebagai berikut:
e N S
1. Bagaimana retorika dalam iklan baliho kampanye politik ditinjau dari aspek
linguistik?
2. Bagaimana retorika dalam iklan baliho kampanye politik ditinjau dari aspek

sosial?
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D.Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis retorika dalam iklan ballho kampanye politik yang ditinjau dari
berbagai aspek Ilngwstlk yakni: a) Aspek Leksikal, b) Aspek Gramatikal, c)

WainaPers/uasﬁ ) \

2. Menganalms retorika dalam iklan ballho kampanye politik yang dltlnjaUI dar|

be}bagal aspek sosial dengan menggunakan 3 metafungsi dari 505|al emlotlka

L

yakni: a) Metafungsi Representasmnal b)Metafungsi Interpersonal, c)
Metafungsi Komposisional (

-—

E. Manfaat Penelitian\

Penelitian mengenai retorika dalam iklan ballho kampanye politik ini
- .

menghasilkan temuan yang diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis

-— -y

‘ maupun praktis , di antaranya sebagai berikut. <
0 akan menjadi salah sm

kampanye pemilihan di
i ini bertyj

" 1.Signifikansi Teoritis
i

faatan bahasa retorika
narik untuk dikemba

11



F.Kebaharuan Penelitian

Kajian yang terfokus pada retorika bahasa dalam iklan kampanye politik telah
banyak ditemukan pada penelitian sebelumnya (Andry Priyadharmad dan Moeh

Igbal, Eko Kurtanto, Purnengsih, daps/ahdaniah dkk) tetapi penelitian retorika

bahasa dalam iklag gl ferkhusus pada masa
Tm_bamyaCilakukan
berbeda beda dari ber

Apalisis#®Wacana Kritis milik Faj

pemilu 2049 b leh penelititerdaputtr=l\ietede dan teori

pun dite i jurnal penelitian yanO\tegkit seperti:

, semiotika milik M.A Hakliday,
epdinand De Saussure, Roland rta semiotika sosial milik GOpthe

ress dan Theo Van Leeuween

Penelitiap Petama_diperoleh dari lis Purneng pada jurnal berjud

“’Makna dan ‘Resa idi Kasus Partai

ain F

itho Pemilu Legi$lz

Gerakan Indgne Palitai Demokrat lpdoa apgan dan Partai
okrat di K pger). Da jurnalnya, H§"menge tepri dari Pgi
k mengafalisis berbagamelemen desalg@yang ada g baliho Beru

sikal, tanda q\ is, sedangka ganalisis ko ksi

pemaknaan, dia mengg an mode iotika dari Roland Bart

embagi tingkatan dalapasP aitu konotasi dan de

isis pemaknaan desain paé Jiko. JBRoan Dengan meng

pRrapfaT RRLP/di kota Bogo

Ja komponenpemibahasan y

JI" kenotatif. lis menemukan bah 0-
ﬁiri ri s melal
slo sifpbol agama, nastonalis, VE t dengan nilaj fsif.

tang dari Tri Sulist ada.ethal yang

berjudul <’Represeftagi Calan Presidemdan \Wak#Presiden dalam Iklan Politik
Luar Ruang Partai Demokrat™pada pemift=2014"’. Dalam jurnal tersebut, Tri
menggunakan pendekatan dari Kress Van Leeuwen dan Fairclough untuk
menganalisis representasi dan relasi pada baliho dengan para komuter yang pada

akhirnya menimbulkan manipulasi bahasa. Dengan menggunakan 5 baliho
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Susilo Bambang Yudhoyono sebagai calon wakil presiden, Tri menemukan
bahwa baliho lebih menonjolkan foto, slogan, serta janji politik dalam ukuran
huruf yang besar. Sehingga iklan kampanye tersebut tidak berbeda dengan jual-
beli suatu produk yang komersil. Bahasa yang disampaikan dalam baliho juga

seolah mengagungkan calonp-kahdieat, Serta=cenderung menjatuhkan lawan

sidominasi oleh

politik. Pegar™ politike=pada bakt0 juga Mk, gadasanda

sebuah pegén produk. Penonjolan gelak akademis, kegiatan kReagagnaan, simbol

peCiaampl mewujudkan citra se@féng pemimpin yang perdu n Segsial

epdsyarakatan, agamis serta sog@K pgmirpin yang layak untuk dipilifs Frase

99

gata “’rakyat dan bangsa Indone aPaliho seolah mengindikasikan u

membangun maptal pribadi bangsa kadar fisik semaig

Pen@litian ketiga, dilakukan oleh "x

Suharto, Ermi ani Melkayanti yang bernj@eal A Diksi dan Gaya

sa Pada'Baliho Kampamye Pemilu di KaBépaten Magétan Tahun 20
litian infmeMpUnYe a ntukmend an setiapa€hgguna

ada baliho. ##¥asj an tersebu

Brasetyo, V. Teguh

I maupun %

at penggunaan kata dalaaahasa asig@i@lan pada pengunaan gay.

ditemukan hiperbola yang meAUnjukkan pengaggungan

uel C. Shar

ie"AnalysisPof SeleCteamPolitical C

Jals nalaap

etropolis of Adamawa Sta

# analisis penggunaan
bahasa pada Baliho yang tela S, penelitian tidak terfokus pada
temuan yang terkait dengan retorika bahasa pada baliho iklan kampanye politik
dan hanya lebih terpaut terhadap salah satu aspek yang terkait dengan aspek

linguistik dan aspek sosial, adapaun hal lainnya yang menjadi pembeda antara
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penelitian ini dan penelitian terdahulu ialah subjek yang diambil oleh peneliti
terdahulu difokuskan pada capres-cawapres atau cagub cawagub ataupun caleg
yang diambil secara acak, tetapi penelitian ini hanya mengkaji baliho dari para
calon legislatif yang berada pada partai politik dari aliran Islam di Indonesia

selama kurun waktu pemili







